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Devito menegaskan bahwa komunikasi adalah,

“Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih, yakni kegiatan menyampaikan dan menerima pesan, yang mendapat distorsi dari gangguan-gangguan, dalam suatu konteks, yang menimbulkan efek dan kesempatan untuk arus balik”. (Dalam Effendy, 2000 : 5)


Menurut Carl I. Hovland, ilmu komunikasi adalah “ Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap “


Devinisi Hovland menjelaskan bahwa yang dijadikan objek ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi melainkan juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude ) yang dalam kehidupan sosial dan lehidupan politik memainkan peranan yang amat penting.


Dari beberapa definisi diatas penulis menyipulakan bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan atau informasi dari komunikator kepada komunikan. Komunikasi bersifat verbal dan non verbal. Yang meliputi komunikasi verbal adalah komuniaksi lisan dan komunikasi tertulis sedangkan komunikasi non verbal meliputi gestural dan pictorial. Komunikasi juga bisa disampaikan melalui tatap muka atau melalui media.


2.1.2 Proses Komunikasi

Dari pengertian komunikasi sebagaimana diutarakan di atas, tampak adanya komponen atau unsur yang dicakup yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Dalam “bahasa komunikasi” komponen – komponen tersebut adalah  sebagai berikut :
1. Komunikator : orang yang menyampaikan pesan

2. Pesan : pertanyaan yang didukung oleh lambing

3. Komunikan : orang menerima pesan

4. Media : sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya

5. Efek : dampak sebagai pengeruh dari pesan


Menurut Effendy dalam buku Dinamika Komunikasi (2002 : 3)
“Teknik berkomunikasi adalah cara atau “seni” penyampaian suatu pesan yang dilakukan seorang komuniktor sedemikian rupa, sehingga menimbulkan dampak tertentu pada komunikan. Pesan yang disampaikan komunikator adalah pernyataan sebagai penduan pikiran dan perasaan, dapat berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan, imbauan, anjuran, dan sebagainya ” (Effendy,1986 :6 ).

Pernyataan tersebut dibawakan oleh lambang, umumnya bahasa. Dikatakan bahwa umumnya bahasa yang dipergunakan untuk menyalurkan pernyataan itu, sebab ada juga lambang lain yang dipergunakan, antara lain kial - yakni gerakan anggota tubuh – gambar, warna dan sebagainya. Melambaikan tangan, mengedipkan mata, mencibirkan bibir atau menganggukan kepala adalah kial  yang merupakan lambang untuk menunjukan perasaan atau pikiran seseorang. Gambar, apakah itu foto, lukisan, sketsa, karikatur, diagram,grafik, atau lain – lainnya, adalah lambang yang biasa digunakan untuk menyampaikan perasaan seseorang. Komunikasi berdasarkan cara penyampaian pesannya dibagi menjadi dua golongan, yaitu Komunikasi Tatap Muka dan Komunikasi Bermedia (melalui media). Komunikasi tatap muka dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu komunikasi antarpersonal dan komunikasi kelompok. Sedangkan komunikasi bermedia adalah komunikasi yang menggunakan saluran atau sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada komunikan yang jauh tempatnya dan atau banyak jumlahnya. Komunikasi bermedia juga disebut komunikasi tak langsung dan sebagai konsekuensinya arus balikpun tidak terjadi pada saat komunikasi berlangsung.

2.2 Tinjauan Tentang Humas (Public Relations)

2.2.1 Pengertian Humas (Public Relations)

Istilah Hubungan Masyarakat atau Public Relations adalah gabungan dari dua buah kata yaitu “Public” dan “Relations”. Dalam bahasa Indonesia Publik diterjemahkan sebagai salah satu kelompok dalam masyarakat dimana didalam masyarakat yang sifatnya heterogen terdapat sekelompok orang yang sifatnya homogen. Yang homogen inilah yang dapat dikategorikan sebagai “Publik”. Selanjutnya arti kata publik secara universal yaitu “Sekelompok orang yang mempunyai minat dan perhatian yang sama terhadap suatu hal”.  Sedangkan dalam bahasa Indonesia Relations berarti hubungan. Dengan demikian pengertian public relations jika dilihat dan diterjemahkan dari asal katanya adalah “Hubungan-hubungan antar Publik” atau singkatnya “Hubungan-hubungan Publik” disini dapat dilihat jika Public Relations diterjemahkan dengan “Hubungan Masyarakat” adalah kurang tepat, namun karena masyarakat sudah terlanjur mengenal istilah hubungan masyarakat (Humas) dan sangat sulit untuk diluruskan walaupun usaha ke arah itu sudah ada, maka istilah “Humas” masih tetap eksis bahkan di instansi-instansi pemerintahan atau perusahaan-perusahaan swasta umumnya istilah Humas lebih sering digunakan dari pada Public Relations.
Berikut beberapa arti Humas atau Public Relations menurut beberapa ahli :

· Frank Jefkins mengatakan bahwa Public Relations adalah suatu system komunikasi untuk menciptakan goodwill (kemauan baik)

· J.C. Seidel, PR Director, Devision of Housing, State of New York, mengatakan bahwa 2PR adalah proses kontinyu dari usaha – usaha menejemen untuk memperoleh goodwill (kemauan baik) dan pengertian dari pelanggan, pegawai dan publik yang lebih luas. Ke dalam mengadakan analisis dan perbaikan diri sendiri, sedangkan ke luar memberikan pernyataan-pernyataan.
· Howard Bonham mengatakan bahwa public relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian publik secara lebih baik, sehingga dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau sesuatu organisasi atau badan.
· M.O.Palapah & Atang Syamsudin mengatakan bahwa public relations adalah suatu bentuk spesialisasi komunikasi yang bertujuan untuk memajukan saling mengerti dan bekerjasama antara semua publik yang berkepentingan guna mencapai keuntungan dan kepuasan bersama.
· Betrand R Canfield mendefinisikan bahwa public relations adalah falsafah dan fungsi manajemen yang diekspresikan melalui kebijakan dan kegiatan-kegiatan untuk melayani kepentingan public, melakukan kegiatan komunikasi bagi publiknya untuk menciptakan pengertian dan goodwill dari publiknya.

 Dari definisi-definisi diatas  dapat disimpulkan bahwa Humas (Public Relations) adalah usaha-usaha manajemen yang terus menerus dalam upaya menyampaikan informasi untuk mendapatkan kesan positif dimata khalayak, baik dalam organisasi maupun luar organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya.

2.2.2 Fungsi Humas (Public Relations)
Menurut Effendy dalam bukunya “Hubungan Masyarakat” mengemukakan empat fungsi dari public relations, yaitu :
1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik ekstern maupun intern.

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan meyalurkan opini publik kepada organisasi.
4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum.



Menurut  Cutlip and Center dalam bukunya “Effective Public Relations” 
mengemukakan pula tiga fungsi Public Relations yaitu :

1. Menjamin dan menilai opini publik yang ada dari organisasi

2. Untuk memberikan nasihat atau penerangan pada manajemen dalam hubungannya dengan opini publik yang ada.

3. Untuk menggunakan komunikasi dalam rangka mempengaruhi opini publik.



Sedangkan menurut Betrand R Canfield fungsi Publik relations yaitu :

1. Mengabdi kepada kepentingan publik.

2. Memelihara komunikasi yang baik.

3. Menitikberatkan moral dan tingkah laku yang baik.


Dari ketiga fungsi diatas pada dasarnya dapat ditarik kesimpulan tentang fungsi Public Relations secara universal sehingga mudah untuk dipahami dan dilaksanakan yaitu menyampaikan kebijakan manajemen pada publik dan menyampaikan opini publik kepada manajemen.
2.2.3 Tugas Humas (Public Relations)
Adapun ruang lingkup tugas Humas (Public Relations) dalam sebuah organisasi/perusahaan antara lain meliputi aktivitas:

a. Membina hubungan ke dalam (Publik Internal)

Yang dimaksud dengan publik internal adalah publik yang menjadi bagian dari unit/badan/perusahaan atau organisasi itu sendiri. Seorang Humas (PR) harus mampu mengidentifikasi atau mengenali hal – hal yang menimbulkan gambaran negative di dalam masyarakat, sebelum kebijakan itu dijalankan oleh organisasi.

b. Membina hubungna ke luar (Publik Eksternal)

Yang dimaksud publik eksternal adalah publik umum (masyarakat). Mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran publik yang positif terhadap lembaga yang diwakilinya. 

Adapun tugas utama Humas (Public Relations) menurut Frank Jefkins (1995 : 28) dalam bukunya Public Relations, dapat diperinci sebagai berikut :

1. Menciptakan dan memelihara citra yang baik dan tepat atas organisasinya baik itu yang berkenaan dengan kebijakan, produk/jasa yang ditawarkan, maupun dengan para personelnya.

2. Membantu pendapat  umum mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan citra, kegiatan organisasi, reputasi maupun kepentingan-kepentingan organisasi dan menyampaikan setiap informasi secara langsung kepada manajemen atau pimpinan puncak untuk ditanggapi atau tidak di lanjuti.
3. Memberi nasihat dan masukan kepad pihak manajemen , mengeni berbagai masalah komunikasi yang penting, sekaligus mengenai cara penggulangannya. Menyediakan berbagai jasa informasi kepada khalayak, mengenai kebijakan organisasi, produk, jasa  dan personalia selengkap mungkin untuk menciptakan suatu pengetahuan yang maksimal dalam rangka menjangkau pengertian khalayak.
2.2.4 Tujuan Humas (Public Relations)


Tujuan Public Relations menurut Charles Steinberg adalah menciptakan opini publik yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan.
Menurut Frank Jefkins tujuan Public Relations adalah meningkatkan favorable image atai citra yang baik dan mengurangi atau mengikis habis sama sekali unfavorable image atau citra yang buruk terhadap organisasi tersebut.

Selanjutnya tujuan Public Relations menurut Dimock Marshall Cs terbagi dua yaitu secara positif dan secara defensif

a. Secara Positif 

Berusaha untuk mendapatkan dan menambah penilaian dan goodwill suatu organisasi atau badan

b. Secara Defensif 

Berusaha untuk membela diri terhadap pendapat masyarakat yang bernada negatif, bilamana diserang dan serangan itu kurang wajar, padahal organisasi atau badan kita tidak salah. (Hal ini bisa terjadi akibat salah kesalahpahaman). Dengan demikian tindakan ini adalah salah satu aspek penjagaan atau petahanan.

Sedangkan tujuan Public Relations secara universal yaitu :

1. Menciptakan citra yang baik.

2. Memelihara citra yang baik.

3. Meningkatkan citra yang baik.

4. Memperbaiki citra jika citra organisasi kita menurun atau rusak.

2.2.5 Media Humas (Public Relations)

Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harafiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. namun penegertian media dalam proses pemebelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk 
menagkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.


Media massa atau Pers adalah suatu istilah yang mulai dipergunakan pada tahun 1920-
an untuk mengistilahkan jenis media yang secara khusus didesain untuk mencapai masyarakat yang sangat luas. Dalam pembicaraan sehari-hari, istilah ini sering disingkat menjadi media.

Masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah memiliki ketergantungan dan kebutuhan terhadap media massa yang lebih tinggi daripada masyarakat dengan tingkat ekonomi tinggi karena pilihan mereka yang terbatas. Masyarakat dengan tingkat ekonomi lebih tinggi memiliki lebih banyak pilihan dan akses banyak media massa, termasuk bertanya langsung pada sumber/ ahli dibandingkan mengandalkan informasi yang mereka dapat 
dari media massa tertentu.

Menurut Anggoro, “Kegiatan seorang Humas tidak lepas dari peranan media, karena media-media tersebut mempunyai fungsi yang cukup penting dalam membantu seeorang Humas dalam melaksanakan berbagai kegiatannya, baik yang bersifat internal maupun eksternal” (Anggoro,2002:136-137).

Berikut jenis – jenis media menurut Wikipedia yang biasa digunakan oleh Humas untuk mengiklankan suatu produk atau jasa perusahaan :
· Internet 


Secara harfiah, internet (kependekan daripada perkataan 'interconnected-networking') ialah rangkaian komputer yang terhubung di dalam beberapa rangkaian. Manakala Internet (huruf 'I' besar) ialah sistem komputer umum, yang berhubung secara global dan menggunakan TCP/IP sebagai protokol pertukaran paket (packet switching communication protocol). Rangkaian internet yang terbesar dinamakan Internet. Cara menghubungkan rangkaian dengan kaedah ini dinamakan internetworking.


Kemunculan Internet


Rangkaian pusat yang membentuk Internet diawali pada tahun 1969 sebagai ARPANET, yang dibangun oleh ARPA (United States Department of Defense Advanced Research Projects Agency). Beberapa penyelidikan awal yang disumbang oleh ARPANET termasuk kaedah rangkaian tanpa-pusat (decentralised network), teori queueing, dan kaedah pertukaran paket (packet switching).


Pada 1 Januari 1983, ARPANET menukar protokol rangkaian pusatnya, dari NCP ke TCP/IP. Ini merupakan awal dari Internet yang kita kenal hari ini.


Pada sekitar 1990-an, Internet telah berkembang dan menyambungkan kebanyakan 
pengguna jaringan-jaringan komputer yang ada.



Internet juga semakin banyak digunakan di tempat umum. Beberapa tempat 
umum yang menyediakan layanan internet termasuk perpustakaan, dan internet cafe/warnet (juga disebut Cyber Cafe). Terdapat juga tempat awam yang menyediakan 
pusat akses internet, seperti Internet Kiosk, Public access Terminal, dan Telepon web.


Terdapat juga toko-toko yang menyediakan akses wi-fi, seperti Wifi-cafe. Pengguna hanya perlu membawa laptop (notebook), atau PDA, yang mempunyai kemampuan wifi untuk mendapatkan akses internet.
· Koran 



Koran (dari bahasa Belanda: Krant, dari bahasa Perancis courant) atau surat 
kabar adalah suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak pada 
kertas berbiaya rendah yang disebut kertas koran, yang berisi berita-berita terkini dalam berbagai topik. Topiknya bisa berupa even politik, kriminalitas, olahraga, tajuk rencana, cuaca. Surat kabar juga biasa berisi kartun, TTS dan hiburan lainnya.



Ada juga surat kabar yang dikembangkan untuk bidang-bidang tertentu, misalnya berita untuk industri tertentu, penggemar olahraga tertentu, penggemar seni atau partisipan kegiatan tertentu.


Jenis surat kabar umum biasanya diterbitkan setiap hari, kecuali pada hari-hari libur. Surat kabar sore juga umum di beberapa negara. Selain itu, juga terdapat surat kabar mingguan yang biasanya lebih kecil dan kurang prestisius dibandingkan dengan surat kabar harian dan isinya biasanya lebih bersifat hiburan.


Kebanyakan negara mempunyai setidaknya satu surat kabar nasional yang terbit di seluruh bagian negara. Di Indonesia contohnya adalah KOMPAS.
· Radio 


Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara dan bisa juga merambat lewat ruang angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut (seperti molekul udara).
· Televisi
Televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Kata televisi berasal dari kata tele dan vision; yang mempunyai arti masing-masing jauh (tele) dan tampak (vision). Jadi televisi berarti tampak atau dapat melihat dari jarak jauh. Penemuan televisi disejajarkan dengan penemuan roda, karena penemuan ini mampu mengubah peradaban dunia. Di Indonesia 'televisi' secara tidak formal disebut dengan TV, tivi, teve atau tipi.



Dalam penemuan televisi, terdapat banyak pihak, penemu maupun inovator yang 
terlibat, baik perorangan maupun badan usaha. Televisi adalah karya massal yang dikembangkan dari tahun ke tahun. Awal dari televisi tentu tidak bisa dipisahkan dari penemuan dasar, hukum gelombang elektromagnetik yang ditemukan oleh Joseph Henry dan Michael Faraday (1831) yang merupakan awal dari era komunikasi elektronik.
· 1876 - George Carey menciptakan selenium camera yang digambarkan dapat membuat seseorang melihat gelombang listrik. Belakangan, Eugen Goldstein menyebut tembakan gelombang sinar dalam tabung hampa itu dinamakan sebagai sinar katoda.

· 1884 - Paul Nipkov, Ilmuwan Jerman, berhasil mengirim gambar elektronik menggunakan kepingan logam yang disebut teleskop elektrik dengan resolusi 18 garis.

· 1888 - Freidrich Reinitzeer, ahli botani Austria, menemukan cairan kristal (liquid crystals), yang kelak menjadi bahan baku pembuatan LCD. Namun LCD baru dikembangkan sebagai layar 60 tahun kemudian.

· 1897 - Tabung Sinar Katoda (CRT) pertama diciptakan ilmuwan Jerman, Karl Ferdinand Braun. Ia membuat CRT dengan layar berpendar bila terkena sinar. Inilah yang menjadi dassar televisi layar tabung.

· 1900 - Istilah Televisi pertama kali dikemukakan Constatin Perskyl dari Rusia pada acara International Congress of Electricity yang pertama dalam Pameran Teknologi Dunia di Paris.

· 1907 - Campbell Swinton dan Boris Rosing dalam percobaan terpisah menggunakan sinar katoda untuk mengirim gambar.

· 1927 - Philo T Farnsworth ilmuwan asal Utah, Amerika Serikat mengembangkan televisi modern pertama saat berusia 21 tahun. Gagasannya tentang image dissector tube menjadi dasar kerja televisi.

· 1929 - Vladimir Zworykin dari Rusia menyempurnakan tabung katoda yang dinamakan kinescope. Temuannya mengembangkan teknologi yang dimiliki CRT.

· 1940 - Peter Goldmark menciptakan televisi warna dengan resolusi mencapai 343 garis.

· 1958 - Sebuah karya tulis ilmiah pertama tentang LCD sebagai tampilan dikemukakan Dr. Glenn Brown.
· 1964 - Prototipe sel tunggal display Televisi Plasma pertamakali diciptakan Donald Bitzer dan Gene Slottow. Langkah ini dilanjutkan Larry Weber.
· 1967 - James Fergason menemukan teknik twisted nematic, layar LCD yang lebih praktis.

· 1968 - Layar LCD pertama kali diperkenalkan lembaga RCA yang dipimpin George Heilmeier.

· 1975 - Larry Weber dari Universitas Illionis mulai merancang layar plasma berwarna.

· 1979 - Para Ilmuwan dari perusahaan Kodak berhasil menciptakan tampilan jenis baru organic light emitting diode (OLED). Sejak itu, mereka terus mengembangkan jenis televisi OLED. Sementara itu, Walter Spear dan Peter Le Comber membuat display warna LCD dari bahan thin film transfer yang ringan.

· 1981 - Stasiun televisi Jepang, NHK, mendemonstrasikan teknologi HDTV dengan resolusi mencapai 1.125 garis.

· 1987 - Kodak mematenkan temuan OLED sebagai peralatan display pertama kali.

· 1995 - Setelah puluhan tahun melakukan penelitian, akhirnya proyek layar plasma Larry Weber selesai. Ia berhasil menciptakan layar plasma yang lebih stabil dan cemerlang. Larry Weber kemudian megadakan riset dengan investasi senilai 26 juta dolar Amerika Serikat dari perusahaan Matsushita.

· Dekade 2000- Masing masing jenis teknologi layar semakin disempurnakan. Baik LCD, Plasma maupun CRT terus mengeluarkan produk terakhir yang lebih sempurna dari sebelumnya.



Memang benar banyak sebagian orang mengatakan kalau gambar yang dihasilkan TV LCD dan Plasma memiliki resolusi yang lebih tinggi. Tetapi kekurangannya adalah masa atau umur TV tersebut tidak dapat berumur panjang jika kita memakainya terus-menerus jika kalau dibandingkan dengan TV CRT atau yang dikenal sebagai tivi biasa yang digunakan orang pada umumnya.
· Majalah



Majalah adalah penerbitan berkala yang berisi bermacam-macam artikel dalam subyek yang bervariasi. Majalah biasa diterbitkan mingguan, dwimingguan atau bulanan. umum dan ditulis dengan gaya bahasa yang mudah dimengerti oleh banyak orang. Publikasi akademis yang menulis artikel padat ilmu disebut jurnal.

